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ABSTRAK

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar di sekolah dan kegiatan
belajar melalui kerja langsung pada bidang serta suasana sesungguhnya di dunia
usaha/dunia industri. Di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng dimana pelatihan ini
dilakukan, penelitian ini akan mengkaji tentang manajemen program praktik kerja
industri (Prakerin) yang dilakukan oleh SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen
Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) bagi siswa SMK Diponegoro 3
Kedungbanteng”.  Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses dari
program praktik kerja industri (Prakerin) di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng yang
meliputi perencanaan program Prakerin, pelaksanaan program Prakerin, dan evaluasi
program Prakerin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif guna melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis
data penelitian menggunakan pola interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukan bahwa tahap perencanaan
program Prakerin meliputi : (a) penyusunan panitia Prakerin; (b) pembuatan surat
MoU; (¢) pembuatan modul Prakerin; (d) pembuatan surat penyerahan dan penarikan
siswa Prakerin; (e) pembuatan jadwal Prakerin; (f) pembuatan rencana kegiatan
kunjungan; (g) penentuan tempat Prakerin; (h) sosialisasi dan pembekalan. Tahap
pelaksanaan program Prakerin meliputi : (a) penyerahan peserta Prakerin; (b) proses
pelaksanaan; (c¢) penarikan peserta Prakerin. Tahap evaluasi program Prakerin
meliputi : (a) monitoring; (b) bimbingan industri; (c) hasil kegiatan Prakerin; (d)
penilaian Prakerin; (e) angket.

Kata Kunci : Manajemen Program, Praktik Kerja Industri di SMK.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 3 disebutkan
dengan jelas bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'

Perkembangan dunia global telah membawa pengaruh yang amat besar
dalam berbagai aspek kehidupan umat manusia di seluruh dunia termasuk
pendidikan sebagai insfrastruktur pengembangan sumber daya manusia.’

Perkembangan pada dunia kerja tentu harus diikuti oleh lembaga pendidikan
yang menyiapkan tenaga kerja seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
mana pendekatan pengembangan sekolah kejuruan diantaranya yaitu market
driven yaitu pendekatan yang memungkinkan terjadinya kesesuaian antara proses
pembelajaran di sekolah dengan yang terjadi pada proses di dunia kerja sehingga
akan terjadi keselarasan antara penguasaan kompetensi dari lulusan SMK dengan
kebutuhan kerja.

Peningkatan sumber daya manusia harus menjadi prioritas dalam
pembangunan, terutama menghadapi era globalisasi, sangat dibutuhkan tenaga
kerja yang berkualitas agar mampu membuat produk-produk unggulan yang
dapat bersaing di pasar bebas. Untuk memenuhi kebutuhan calon tenaga kerja

yang berkualitas yang dimaksud, dibutuhkan suatu sistem pendidikan dan

' Novan Ardi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
hlm. 95

2 Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan Di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 2.



pelatihan yang berkualitas yakni sistem pendidikan secara langsung terkait
dengan tuntutan dan kebutuhan dunia kerja.

Sumber daya manusia human (resource) mengandung dua pengertian,
yaitu: sumber daya manusia mengandung pengertian usaha atau jasa yang dapat
di berikan dalam proses produksi.®> Dalam hal ini sumber daya manusia
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan seseorang dalam waktu untuk
menghasilkan barang dan jasa. Artinya mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa kegiatan yang mempunyai nilai
ekonomis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, pendidikan adalah bekal hidup
dan kehidupan manusia di masa kini dan masa mendatang, dan pendidikan
memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan.® Standar Kompetensi
Lulusan tersebut merupakan kualifikasi kompetensi lulusan yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang digunakan sebagai pedoman
penilaian dalam sekolah. Dengan demikian, Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
merupakan tujuan institusional, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan.

Dilihat dari segi pengaruh pendidikan, masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat pencari kerja (buruh) atau worker society, belum menjadi masyarakat
kerja keahlian yang mampu sebagai pencipta pekerjaan atau employee society,
bukan worker society.®> Peran dunia pendidikan dalam dunia pekerjaan dianggap
penting, salah satunya pendidikan tingkat Sekolah Menengah Kejuruan.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang

mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis

3 M. Arifin, Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm 20.

4 Sutirna, Perkembangan & Petumbuhan Peserta Didik (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013),
hlm. 8

> Djudju Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Non Formal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Educa, 2004), him. 397



pekerjaan tertentu. PP 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3.° Pendidikan Menengah
Kejuruan dikelompokan dalam bidang kejuruan didasarkan pada perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dunia industri dan dunia usaha,
ketenagakerjaan baik secara nasional, regional maupun global, kecuali untuk
program kejuruan yang terkait dengan upaya-upaya pelestarian warisan budaya.’
Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) siswa dapat mengasah kemampuan
sesuail program studi yang diambil di sekolah.

Tugas SMK terutama mengantarkan lulusan untuk mencapai
kemampuannya seperti menguasai kompetensi sesuai tuntutan keterampilan kerja
abad 21 yaitu keterampilan berfikir tingkat tinggi yang meliputi berfikir kreatif,
berfikir kritis dan juga mampu dengan baik memecahkan suatu masalah. SMK
merupakan Pendidikan Menengah Kejuruan yang lebih di khususkan pada
pelatihan dunia kerja, sesuai dengan yang sedang dibutuhkan dalam dunia
industri. Siswa siswi akan dibekali dengan berbagai teori dan Praktik selama
proses pembelajaran.

Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 mengungkapkan SMK merupakan
pendidikan menengah yang bertujuan : (I) menyiapkan peserta didik agar
menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di Dunia Usaha/Dunia Industri sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya;
(2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (3) membekali peserta
didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu
mengembangkan dir1 dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (4) membekali peserta didik dengan

kompetensi — kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.

¢ Bachtiar Hasan, Pendidikan Kejuruan Di Indonesia (tk.: tp., tt.)
7 Subandowo, Suryaman, Kebijakan Pendidikan, (Malang, Wineka Media, 2016) him.16.



Pendidikan kejuruan juga bisa berfungsi sebagai pendidikan khusus
sebelum peserta didik lulus dan turun ke dunia pekerjaan. Untuk mengasah
kemampuan siswa dalam berbagai bidang pekerjaan, maka diadakannya program
PRAKERIN (Praktik Kerja Industri).

Praktik Kerja Industri merupakan program pendidikan yang melibatkan
peserta didik langsung untuk pelatihan di Dunia Usaha/Dunia Industri. Praktik
Kerja Industri bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi yang sesuai
dengan harapan dan tuntutan Dunia Usaha/Dunia Industri, disamping itu juga
menambah pengalaman kerja bagi peserta didik. Prakerin juga merupakan bagian
dari program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh peserta didik di dunia
kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMK. Program
Prakerin disusun bersama antara sekolah dan dunia kerja dalam rangka
memenuhi kebutuhan peserta didik dan juga sebagai kontribusi dunia kerja
terhadap pengembangan program pendidikan SMK.

Dar1 pelaksanaan Prakerin tersebut maka terjalin kerja sama dengan
berbagai instansi dunia kerja yang nantinya pelaksanaan tersebut dilaksanakan.
Tujuan dari Prakerin yaitu memantapkan materi sesuail jurusannya, anak
mengetahui apa yang dibutuhkan masyarakat.

Prakerin adalah kegiatan yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK yang
merupakan bagian dari program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Pengalaman
memberikan wawasan dan pertimbangan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
untuk bekerja setelah lulusan SMK. Hal ini, karena peserta didik telah melihat
dan terbiasa dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya.

Kebutuhan tenaga kerja terampil di Indonesia semakin meningkat,
khususnya pada bidang pariwisata sangat dibutuhkan SDM yang terampil yang

mampu bersaing dan memiliki kualitas yang memadai. Melalui pelaksanaan



program Praktik Kerja Industri diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja
berkualitas serta professional pada bidang pekerjaannya masing-masing.®

Prakerin merupakan salah satu wadah yang menjembatani pelatihan skill
siswa dalam dunia nyata untuk menciptakan tenaga kerja yang profesional yang
memiliki nilai guna dan cipta dalam mempraktikan ilmu yang mereka pelajari
dari sistem pembelajaran di sekolah.

Dalam pelaksanaannya pasti melalui beberapa proses seperti perencanaan,
pelaksanaan, dan pengevaluasian. Tujuan dari beberapa proses tersebut yaitu
untuk mempermudah jalannya program Prakerin itu sendiri.

Diperoleh dari hasil observasi pendahuluan pada tanggal 15 Desember
2018 dengan Bapak Budi Wibowo, S.Kom selaku Ketua program studi
Multimedia di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng. Beliau menjelaskan bahwa
pelaksanaan program Prakerin di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng
dilaksanakan rutin setiap tahunnya untuk siswa kelas XI di semester 2. Tim yang
mengatur proses berjalannya program Prakerin yaitu Ketua Program Studi
Multimedia, Sekretaris, dan Guru Program Studi Multimedia.

Perencanaan program Prakerin SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng
meliputi : (a) pembentukan panitia Prakerin; (b) pembuatan surat MoU; (c)
pembuatan modul Prakerin; (d) pembuatan surat penyerahan dan penarikan siswa
Prakerin; (e) pembuatan jadwal kegiatan Prakerin; (f) pembuatan rencana
kegiatan kunjungan; (g) penentuan tempat Prakerin; (h) sosialisasi dan
pembekalan.

Pelaksanaan program Prakerin SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng
meliputi : (a) penyerahan peserta; (b) proses pelaksanaan; (c) penarikan peserta.

Pengawasan dan pengevaluasian program Prakerin dilakukan berupa proses

penilaian oleh pihak sekolah dan pihak instansi masing-masing yaitu dengan (a)

8 I Komang Ariana, Efektivitas Pelaksanaan Program Praktek Kerja Industri di SMK Negeri
3 Kelompok Pariwisata Kota Malang (UNM, 2010), him. 28



monitoring; (b) bimbingan industri; (c) hasil kegiatan Prakerin; (d) penilaian
peserta selama kegiatan Prakerin; (e) penyerahan angket untuk pihak DU/DI.
Dalam peaksanaan program Prakerin di SMK Diponegoro terdapat sebuah
masalah yaitu mengenai jarak tempat tinggal siswa dengan tempat Prakerin,
maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Program
Praktik Kerja Industri (Prakerin) Bagi Siswa SMK Diponegoro 3
Kedungbanteng”.
B. Definisi Konseptual
Untuk memudahkan pembaca dan agar tidak terjadi kesalah pahaman
konsep yang dikemukakan oleh penulis, perlu dijelaskan konsep-konsep inti
dalam penelitian ini, berikut penulis sajikan definisi konseptualnya :
1. Praktik Kerja Industri (Prakerin)

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah suatu model penyelenggaraan
pendidikan yang memadukan secara utuh dan terintegrasi kegiatan belajar
siswa di sekolah dengan proses penguasaan keahlian kejuruan melalui
bekerja langsung di lapangan kerja. Metode tersebut dilaksanakan dalam
rangka peningkatan mutu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk
mencapai relevansi antara pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja.’

Sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 323/ U/ 1997 bahwa: “Prakerin adalah sesuatu yang bersifat wajib
yang merupakan bagian dari program Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
dalam pedoman praktis pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada
SMK disebutkan bahwa Prakerin adalah praktik keahlian produktif yang
dilaksanakan di indutri atau perusahaan yang berbentuk kegiatan

mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa.”

 Wardiman Djojonegoro, Pengembangan Sumberdaya Manusia Melalui Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), (Jakarta:PT. Jayakarta Agung Offest, 1998), him. 78



Program Prakerin yang penulis maksud adalah suatu proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk
mengatur jalannya program tersebut.

2. SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng

SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng adalah lembaga pendidikan
formal tingkat menengah yang beralamat di JI. Raya Kedungbanteng,
Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.
Sekolah ini memiliki 4 program studi yaitu Multimedia (MM), Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), Akuntansi dan Keuangan Lembaga
(AKL), dan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP).!°

Berdasarkan definisi tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
maksud judul “Program Praktik Kerja Industri (Prakerin) bagi siswa SMK
Diponegoro 3 Kedungbanteng” adalah kajian mengenai proses terlaksananya
program Prakerin bagi siswa program studi Multimedia di SMK Diponegoro
3 Kedungbanteng.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen Program Praktik Kerja
Industri (Prakerin) bagi siswa SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengamati dan mendeskripsikan
secara mendalam mengenai Manajemen Program Praktik Kerja Industri

(Prakerin) bagi siswa SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng.

19 Dokumen SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng, dikutip pada tanggal 18 Desember 2018,
pukul 13.00 WIB.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Untuk mengetahui gambaran bagaimana program praktik kerja industri
bermanfaat untuk instansi.

2) Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam bidang Program Prakerin bagi mahasiswa IAIN Purwokerto
pada khususnya dan umumnya bagi siapapun yang membacanya.

3) Memberikan referensi bagi mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan
Islam yang berminat melakukan penelitian dengan tema lain yang
sejenis di masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

1) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang
bagaimana program Prakerin dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasinya.

2) Dart hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan informasi dan masukan khususnya bagi SMK Diponegoro 3
Kedungbanteng baik kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah, dewan
guru, para murid, dan panitia pelaksanaan program Prakerin untuk
selalu dapat bekerja dan meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai
tujuan bersama dan dapat memunculkan respon positif pengguna jasa
program Prakerin.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi
institusi lain terkait.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian sistematis yang berisi keterangan-
keterangan yang diperoleh dari pustaka yang berhubungan dengan penelitian dan
merupakan pendukung akan pentingnya suatu penelitian yang sedang dilakukan.
Prakerin yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik yaitu model pelatihan

yang diselenggarakan di lapangan, bertujuan untuk memberikan kecakapan yang



diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi
pekerjaan.!'!

Wardiman Djojonegoro mengemukakan bahwa Prakerin adalah bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang memadukan secara
sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui bekerja langsung di dunia usaha atau industri
(DUDI) secara terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional.'?

Manajemen memiliki fungsi yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan
bertujuan mengatur berbagai sumber daya dapat menghasilkan suatu produk atau
jasa.l?
Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan bagian dari program
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik di dunia kerja,
sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistim pendidikan di SMK yaitu
Pendidikan Sistim Ganda (PSG).'

Berhubungan dengan penelitan yang penulis lakukan ini ada beberapa
skripsi yang sejenis dengan penulis lakukan yaitu sebagai berikut :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Marfu’ah, dapat disimpulkan
bahwa Prakerin sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa
Khususnya Kelas XII Jurusan Pemasaran, ternyata dengan adanya Prakerin siswa
mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMK Negeri 1 Yogyakarta

melalui tahap penentuan lokasi Prakerin, lokasi Prakerin layaknya seperti jam

' Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 1.
12 Wardiman Djojonegoro, Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), (Jakarta: PT Jayakarta Agung, 1998), hlm. 79.
13 Agus Numan Faizal, dkk., Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan (Manajemen
Praktik Kerja Industri), (t.k.:tp.,2018.)
14 Soeprijanto, Daya Dukung Dunia Industri Terhadap Pelaksanaan Praktik Kerja Industri
(Prakerin), (tk.:tp., tt)
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kerja, jam pulang kerja, dan etika kerja yang berlaku di instansi tersebut yang
harus dipatuhi oleh siswa Prakerin. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa saat
Prakerin diantaranya yaitu melayani pembeli, melakukan pertukaran, transaksi
dan hubungan, serta mengelola produk. Untuk laporan penelitian berupa evaluasi
kegiatan siswa dari instruktur/pembimbing lapangan. '

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah, dapat disimpulkan
bahwa Prakerin yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Purwokerto menunjukan
proses manajemen yang tersusun dengan teratur serta memiliki kualitas kerja
yang perlu diterapkan pada setiap kegiatan terutama ketersediaan sumber daya
manusia yang memiliki etos kerja tinggi dibuktikan dengan kesiapan para
pelaksanaan Prakerin dalam melaksanakan kegiatan, sebagaiamana kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan meliputi kegiatan dalam merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan kegiatan serta melakukan pengawasan secara
intensif terhadap pelaksanaan Prakerin.

Langkah awal dalam pelaksanaan Prakerin pemantapan organisasi dimana
pada kegiatan pelaksanaan Prakerin dibutuhkan orang-orang yang mempunyai
potensi dan kemampuan untuk mengelola dan bertanggung jawab atas
pelaksanaan Prakerin. Sedangkan pada proses pelaksanaan dan pengawasan
dalam kegiatan Prakerin dilakukan dengan sistem yang sudah ada seperti proses
kerja siswa yang dilakukan dengan sistem yang sudah diterapkan seperti proses
kerja siswa yang dilakukan pada instansi DUDI yang disesuiakan dengan
kemapuan dan kurikulum yang sudah disepakati yang kemudian dari proses kerja
siswa dihasilkan penilaian.'®
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zaenul Mufti, dapat disimpulkan

bahwa pemenuhan kebutuhan praktik kerja industri sudah dilaksanakan dengan

15 Marfu’ah, Praktik Kerja Industri (Prakerin) Sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Yogyakarta tahun pelajaran
2013/2014 (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: tidak diterbitkan, 2014), him. 81.

16 Siti Aisyah, Manajemen Praktik Kerja Industri (Prakerin) Di SMK Negeri 1 Purwokerto
tahun pelajaran 2006/2007 (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2008), hIm. 119.
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sebaik mungkin. Meskipun ada instansi yang memberikan tugas di luar dari
kompetnsi keahlian. Pada tahap persiapan telah dilakukan dengan baik dimulai
dari pemantapan organisasi, menyusun program, rencana pembiayaan, penyiapan
admnistrasi, pembekalan, dan kualifikasi DUDI.

Pelaksanaan praktik kerja industri terlaksana dengan baik dan tidak
mengalami kendala yang berarti. Salah satu kegiatan monitoring dijadikan tolak
ukur atau kriteria keberhasilan kegiatan Prakerin. Manfaat Prakerin yang
dirasakan oleh guru pembimbing Prakerin juga sudah baik, sedangkan yang
dialami oleh siswa sudah sangat baik. Kegiatan praktik kerja industri sangat
bermanfaat bagi sekolah maupun siswa.'’

Dalam ketiga penelitian diatas sama-sama meniliti tentang program
Prakerin yang dilakukan oleh sekolah. Walaupun sam-sama merupakan
penelitian yang berkaitan dengan Prakerin, tetapi penulis lebih memfokuskan
pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam persiapan kegiatan Prakerin.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam skripsi
ini, maka penulis akan mengemukakan tentang sistematika laporan per bab.
Adapun laporan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian pertama atau awal,
bagian isi, dan bagian akhir.

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan halaman daftar lampiran.

Pada bagian isi, penulis membaginya menjadi lima bab. Bab pertama
berupa pedahuluan, berisi latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

17 Zenul Mufti, Evaluasi Praktik Kerja Industri Bagi Siswa Sekolah Menegah Kejuruan
(SMK) karya Teknologi 2 Jatilawang Kabuapten Banyumas, SKRIPSI (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2018), hlm. 79.
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Bab kedua berupa landasan teoritis mengenai kerangka penelitian, pada
bagian ini dikemukakan teori-teori yang telah di uji kebenarannya yang berkaitan
dengan obyek formal penelitian. Pada bagian pertama sesuai dengan judul skripsi
yang meliputi pengertian praktik kerja industri (Prakerin), tujuan praktik kerja
industri (Prakerin), manfaat praktik kerja industri (Prakerin). Bagian kedua,
berisi tentang proses terlaksananya program Prakerin yang meliputi perencanaan
program prakerin, pelaksanaan program prakerin, dan evaluasi program prakerin.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data yang mana menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta teknik analisis data yang menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, penulis
menguraikan tentang penyajian data dan analisis data yang meliputi profil,
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, data tenaga pendidik dan
kependidikan, dan analisis data tentang program Prakerin program studi
Multimedia di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran
yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Pada bagian akhir ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis pada penyajian
data dan analisis data diatas ada beberapa hal yang dapat disimpulkan kaitannya
dengan manajemen program praktik kerja industri (Prakerin) program studi
Multimedia di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng adalah sebagai berikut:

Dalam perencanaan program Prakerin di sekolah secara umum sudah
cukup baik dilihat dari adanya berbagai tahap sebelum pelaksanaan Prakerin
dilakukan secara rinci. Kebutuhan siswa dalam pelaksanaan program Prakerin
dalam hal pemenuhan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap peserta
Prakerin sudah baik dengan adanya pelatihan dan pemantapan kejuruan sebelum
pelaksanaan Prakerin. Sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan yaitu
mempraktikan ilmu yang didapat di sekolah secara teori dengan praktik secara
langsung di dunia usaha dengan kompetensi yang dimiliki siswa.

Dalam Pelaksanaan program Prakerin terlaksana dengan baik. Salah satu
kegiatan monitoring dijadikan tolak ukur atau kriteria keberhasilan kegiatan
Prakerin. Manfaat Prakerin juga dirasakan oleh guru pembimbing Prakerin.
Kegiatan Prakerin sangat bermanfaat bagi sekolah maupun untuk siswa, hal itu
juga harus didukung oleh proses belajar mengajar yang harus lebih baik lagi.
Kegiatan Prakerin merupakan kegiatan yang baik dan bermanfaat yaitu dapat
dilihat dari keterserapan lulusan, dimana sebagian besar lulusan mampu
mengembangkan potensi dirinya baik yang bekerja maupun yang melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Dalam evaluasi program Prakerin di sekolah dapat dilihat dari nilai yang
diberikan oleh DU/DI, apakah nilai tersebut sudah mencapai KKM yang telah

ditetapkan atau belum.

75
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
a. Mempersiapkan semaksimal mungkin sebelum pelaksanaan program
Prakerin dilakukan, agar peserta didik tidak menemukan kendala maupun
kesulitan dalam kegiatan Prakerin.
b. Mencari DU/DI yang sesuai dengan kompetensi peserta didik dan
mempertimbangkan jarak tempat tinggal siswa dengan tempat Prakerin.
¢. Penunjukan guru pembimbing harus lebih selektif lagi dan harus berasal
dari guru produktif.
2. Bagi guru pembimbing
a. Menjelaskan kepada DU/DI tentang kompetensi-kompetensi yang harus
dilaksanakan oleh peserta didik agar DU/DI tidak salah dalam
menempatkan peserta didik di DU/DIL.
b. Monitoring peserta didik lebih ditingkatkan dengan sering mengunjungi
peserta didik dan mengevaluasi kegiatan peserta didik.
3. Bagi DU/DI
a. Memberikan pengetahuan sesuai kompetensi peserta didik.
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam
pekerjaan di DU/DIL.
c. Merekrut peserta didik yang berkompeten untuk bekerja di DU/DI setelah

mereka menyelesaikan pendidikan.
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PENUTUP

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
taufik hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Keterbatasan akan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis
sehingga penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam penyusunan penulisan
ni serta menjadikan tulisan ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, dalam segala
kerendahan hati mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada pihak yang membantu
atas tersusunnya tulisan ini. Teriring do’a semoga Allah SWT memberikan
balasan yang berlipat. Harapan penulis semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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